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Kata Kunci: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan pengetahuan siswa diare
Hukum Konstruksi, dengan sikap pencegahan diare di SD Alkhairat Mamboro. Penelitian ini
Perlindungan Hukum, menggunakan desain kuantitatif analitik dengan pendekatan cross sectional.
Sengketa Kontrak Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV, V, dan VI SD Alkhairat

Mamboro sebanyak 70 siswa, dengan teknik pengambilan sampel total sampling.
Keywords: Data dikumpulkan menggunakan kuesioner pengetahuan kebersihan tangan dan
Construction Law, Legal  sikap pencegahan diare yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data
Protection, Contract dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-Square. Hasil
Disputes penelitian menunjukkan bahwa dari 70 responden, sebanyak 26 siswa (37,1%)

memiliki pengetahuan kurang, 25 siswa (35,7%) pengetahuan cukup, dan 19 siswa
(27,1%) pengetahuan baik. Sikap pencegahan diare berada pada kategori baik pada
36 siswa (51,4%) dan kurang baik pada 34 siswa (48,6%). Hasil uji Chi-Square
diperoleh nilai p-value sebesar 0,008 (p<0,05). Ada hubungan antara pengetahuan
Siswa tentang diare dengan sikap pencegahan diare siswa di Alhairat Mamboro
Diarrhea remains a major cause of morbidity in school-aged children and is closely
related to clean and healthy living behaviors, particularly hand hygiene. Students'
low knowledge about diarrhea can influence their attitudes toward diarrhea
prevention. At Alkhairat Mamboro Elementary School, students are still found to
be unfamiliar with washing their hands properly before eating and after activities.
This study aims to analyze the relationship between students' knowledge of diarrhea
and their attitudes toward diarrhea prevention at Alkhairat Mamboro Elementary
School. This study used a quantitative analytical design with a cross-sectional
approach. The population in this study were all 70 students in grades IV, V, and VI
of Alkhairat Mamboro Elementary School, using a total sampling technique. Data
were collected using a questionnaire on hand hygiene knowledge and attitudes
toward diarrhea prevention that had been tested for validity and reliability. Data
analysis was performed univariately and bivariately using the Chi-Square test. The
results showed that of the 70 respondents, 26 students (37.1%) had poor knowledge,
25 students (35.7%) had sufficient knowledge, and 19 students (27.1%) had good
knowledge. Diarrhea prevention attitudes were in the good category in 36 students
(51.4%) and poor in 34 students (48.6%). The results of the Chi-Square test
obtained a p-value of 0.008 (p<0.05). There is a relationship between students’
knowledge about diarrhea and their diarrhea prevention attitudes in Alhairat
Mamboro.
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PENDAHULUAN

Penyakit menular merupakan gangguan kesehatan yang dapat ditularkan melalui berbagai
mekanisme dan masih menjadi permasalahan kesehatan yang signifikan di banyak negara, khususnya di
wilayah berkembang, karena tingginya angka kesakitan dan kematian dalam waktu relatif singkat.
Penyakit ini umumnya bersifat akut dan dapat menyerang seluruh lapisan masyarakat. Meskipun
berbagai upaya pencegahan telah dilakukan secara berkelanjutan, penyakit menular seperti diare masih
belum dapat sepenuhnya dikendalikan dan tetap menjadi ancaman bagi kesejahteraan masyarakat
(Nadesul, 2023).

Menurut World Health Organization (WHO) tahun 2024, diare menempati urutan ketiga sebagai
penyebab terbanyak penyakit pada anak usia di bawah lima tahun. Secara global, diperkirakan terjadi
sekitar 1,7 miliar kasus diare pada anak setiap tahunnya, dengan jumlah kematian balita akibat penyakit
ini mencapai sekitar 443.832 kasus (WHO, 2024.). Dari total angka kematian tersebut, sekitar 78%
dilaporkan terjadi di negara berkembang, terutama di kawasan Afrika dan Asia Tenggara. United
Nations International Children’s Emergency Fund (UNICEF) pada tahun 2020 melaporkan bahwa diare
menyebabkan sekitar 1.200 kematian setiap hari. Selain itu, terdapat 15 negara dengan jumlah kematian
balita tertinggi akibat diare dan pneumonia, dengan Indonesia menempati peringkat ketujuh (Unicef,
2024).

Data Kesehatan Indonesia tahun 2019-2022 menunjukkan bahwa angka kematian balita akibat
diare di Indonesia mengalami pola fluktuatif. Pada tahun 2019, angka kematian tercatat sebesar 10,7%,
kemudian menurun menjadi 4,55% pada tahun 2020. Namun, angka tersebut kembali meningkat
menjadi 10,3% pada tahun 2021 dan kembali menurun menjadi 5,8% pada tahun 2022. Meskipun terjadi
penurunan pada beberapa tahun, diare tetap menjadi salah satu penyebab utama kematian pada balita di
Indonesia (Kesehatan Indonesia, 2022).

Berdasarkan hasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, tercatat sebanyak 877.531 kasus
diare di Indonesia. Provinsi dengan jumlah kasus diare tertinggi adalah Jawa Barat dengan 156.977
kasus, diikuti Jawa Timur sebanyak 130.683 kasus, serta Jawa Tengah dengan 118.184 kasus. Provinsi
lain dengan jumlah kasus signifikan antara lain Sumatera Barat (48.469 kasus), Banten (38.751 kasus),
DKI Jakarta (33.552 kasus), dan Sulawesi Selatan (29.481 kasus). Selain itu, kasus diare pada kelompok
umur 5—14 tahun mencapai 138.465 kasus (SKI, 2023).

Indonesia memiliki prevalensi diare yang tinggi pada anak-anak, hal ini disebabkan oleh tingginya
tingkat morbiditas dan mortalitas. Morbiditas dan mortalitas merupakan indikator penting dalam
menggambarkan derajat kesehatan masyarakat di suatu wilayah. Diare dinyatakan sebagai penyebab
kematian anak pertama (child killer) di Indonesia. Pada tahun 2021, jumlah penderita diare di seluruh
umur mencapai 33,6% atau sekitar 91 juta jiwa, dengan insiden tertinggi pada kelompok anak-anak
sebesar 25,7%. Prevalensi tertinggi diare pada semua kelompok umur ditemukan di Provinsi Banten
sebesar 55,3%, sedangkan yang terendah di Provinsi Sumatera Utara sebesar 3,3%. di Provinsi Sulawesi
Tengah prevalensi diare tercatat sebesar 21,2%. Diare pada anak-anak memerlukan perhatian khusus
karena risiko yang lebih tinggi dibanding dengan diare pada orang dewasa (Kemenkes, 2021).

Data Provinsi Sulawesi Tengah tahun 2023 menunjukkan bahwa jumlah kasus diare tertinggi
terdapat di Kabupaten Parigi Moutong sebanyak 12.061 kasus, Kota Palu 10.227 kasus, Kabupaten
Banggai 9.685 kasus, Kabupaten Donggala 8.281 kasus, Kabupaten Sigi 7.024 kasus, Kabupaten Poso
6.235 kasus, dan Kabupaten Toli-toli 6.123 kasus. Pada tahun 2024, kasus diare mengalami penurunan
signifikan di masing-masing wilayah tersebut, yaitu Kabupaten Parigi Moutong 4.896 kasus, Kota Palu
3.982 kasus, Kabupaten Banggai 3.508 kasus, Kabupaten Donggala 3.298 kasus, Kabupaten Sigi 2.555
kasus, Kabupaten Toli-toli 2.346 kasus, dan Kabupaten Poso 2.261 kasus.

Pada tahun 2024, masalah diare yang terjadi di Puskesmas di Kota Palu menunjukkan bahwa
Puskesmas Birobuli menduduki posisi tertinggi dengan 455 kasus, mengalami kenaikan yang berarti
dibandingkan tahun sebelumnya. Selanjutnya, Puskesmas Mabelopura mencatat 354 kasus diikuti
Puskesmas Kamonji dengan 350 kasus, Puskesmas Mamboro sebanyak 305 kasus, Puskesmas Kawatuna
281 kasus, serta Puskesmas Sanggurara dan Talise yang masing-masing melaporkan 254 kasus (Dinkes
Kota Palu, 2024).

Sikap pencegahan diare pada anak sangat penting untuk menjaga kesehatan dan menurunkan
risiko terjadinya diare. Upaya pencegahan dapat dilakukan dengan membiasakan anak mencuci tangan
menggunakan sabun secara rutin, terutama sebelum makan dan setelah buang air besar, guna mencegah
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masuknya kuman penyebab diare. Selain itu, kebersihan makanan dan minuman perlu diperhatikan
dengan memastikan makanan dikonsumsi dalam kondisi matang serta air minum yang digunakan bersih
dan bebas dari kontaminasi..

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain analitik dan metode Cross
Sectional, yaitu penelitian yang dilakukan secara bersamaan antara variabel bebas dan variabel terikat
(Sihombing, 2020). Penelitian ini tujusnnya untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan siswa
mengenai Diare dengan Sikap Pencegahan diare di SD Alkhairat Mamboro. Penelitian ini telah
dilakukan di SD Alkhairat Mamboro, waktu penelitian ini tanggal 24 - 28 November 2025. Populasi
penelitian ini adalah siswa kelas 4, 5 dan 6 yang berjumlah 70 orang. Pengambilan sampel dalam
penelitian ini dilakukan dengan teknik total sampling, yakni sebanyak 70 peserta.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Distribusi frekuensi responden berdasarkan usia, jenis kelamin dan kelas di SD Alkhairaat
Mamboro Tahun 2025.
Karateristik Responden Frekuensi (f) Presentase (%)
Usia
9 Tahun 3 43
10 Tahun 31 443
11 Tahun 23 32,9
12 Tahun 11 15,7
13 Tahun 2 2.9
Jenis Kelamin
Laki-laki 31 443
Perempuan 39 55,7
Kelas
Kelas 4 27 38,6
Kelas 5 25 35,7
Kelas 6 18 25,7

*Total Keseluruhan Sample = 70. Sumber : Data Primer 2025.

Berdasarkan tabel 4.1 didapatkan dari 70 responden mayoritas berusia 10 tahun sebanyak 31
responden (44,3%) dan yang sedikit berusia 13 tahun yakni 2 responden (2,9%). Kemudian jenis kelamin
mayoritas perempuan sebanyak 39 responden (55,7%) dan laki-laki sebanyak 31 responden (44,3%) dan
mayoritas responden kelas 4 sebanyak 27 responden (38,6%) dan yang sedikit kelas 6 sebanyak 18
responden (25,7%).

Tabel 2. Pengetahuan siswa di SD Alkhairaat Mamboro
Pengetahuan Frekuensi (f) Presentase (%)

Baik 19 27,1
Cukup 25 35,7
Kurang 26 37,1

*Total Keseluruhan Sample = 70. Sumber : Data Primer 2025

Berdasarkan tabel 2. didapatkan dari 70 responden memiliki pengetahuan baik sebanyak 19
responden (27,1%), diikuti pengetahuan cukup sebanyak 25 responden (35,7%) dan pengetahuan
kurang sebanyak 26 responden (37.1%).

Tabel 3. Sikap pencegahan diare di SD Alkhairaat Mamboro

Sikap Frekuensi (f) Presentase (%)
Baik 35 50
Kurang Baik 35 50

*Total Keseluruhan Sample = 70. Sumber : Data Primer 2025.
Berdasarkan tabel 4.3 didapatkan dari 70 responden memiliki sikap baik sebanyak 35 responden
(50%) sementara itu sikap kurang baik sebanyak 35 responden (50%).
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Tabel 4. Hubungan Pengetahuan Siswa tentang Kebersihan Tangan dengan Pencegahan Diare di SD

Alkhairaat Mamboro.
Sikap Pencegahan
Pengetahuan Baik Kurang Baik Total P Value Odds Ratio
F % F %
Baik 4 26,3 14 73,7 19
Cukup 14 56 11 44 25 0,008 10,234
Kurang 16 61,5 10 38,5 26

Total Keseluruhan Sample = 70. Sumber : Data Primer 2025.

Berdasarkan Tabel 4.4 didapatkan 70 responden dengan pengetahuan baik berjumlah 19 orang.
Dari kelompok tersebut, 5 responden (26,3%) memiliki sikap pencegahan dalam kategori baik,
sedangkan 14 responden (56%) memiliki sikap pencegahan dalam kategori cukup baik.Kemudian
responden dengan pengetahuan kurang berjumlah 25 orang, dimana 14 responden (56%) menunjukkan
sikap pencegahan yang baik dan 11 responden (44%) menunjukkan sikap pencegahan yang kurang
baik. dan responden dengan pengetahuan kurang sebanyak 26 orang, terdiri dari 16 responden (61,5%)
yang memiliki sikap pencegahan baik dan 10 responden (38,5%) yang memiliki sikap pencegahan
kurang baik memiliki resiko kejadian diare di SD alhkairaat mamboro.

Setelah dilakukan uji statistik menggunakan uji Chi-Square didapatkan hasil person Chi-Square
0,008 menujukan bahwa p value < 0;05 yang artinya Ha diterima atau Pengetahuan Siswa tentang Diare
dengan Sikap Pencegahan Diare di SD Alkhairaat Mamboro. Hasil Odds Rasio menunjukan bahwa
siswa yang memilih pengetahuan baik tentang kebersihan tangan 10,234 kali memiliki sikap
pencehahan diare yang baik.

Peneliti berasumsi bahwa tingkat pengetahuan siswa mengenai diare berpengaruh terhadap sikap
dan perilaku pencegahan diare. Siswa dengan pengetahuan yang lebih baik cenderung menunjukkan
sikap yang lebih positif dalam menerapkan tindakan preventif. Sebaliknya, siswa dengan pengetahuan
rendah berisiko lebih tinggi melakukan perilaku yang kurang tepat, seperti mencuci tangan dengan cara
atau waktu yang tidak sesuai, sehingga meningkatkan kemungkinan terjadinya diare. Selain itu, faktor
pendidikan dan lingkungan sekolah, seperti penyuluhan kesehatan, poster perilaku hidup bersih dan
sehat (PHBS), serta arahan dari guru, dipandang berperan dalam memoderasi hubungan antara
pengetahuan dan perilaku siswa, sehingga lingkungan yang mendukung dapat memperkuat penerapan
perilaku pencegahan diare.

Penelitian yang dilakukan oleh Nuraeni et al. (2022) menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan
siswa tentang diare berhubungan signifikan dengan sikap pencegahan diare pada siswa sekolah dasar.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 56,1% siswa memiliki tingkat pengetahuan yang baik, dan 75,6%
di antaranya menunjukkan sikap positif dalam pencegahan diare. Hasil uji Chi-Square memperoleh nilai
p = 0,000 (p <0,05), yang menandakan adanya hubungan yang bermakna secara statistik antara tingkat
pengetahuan dan sikap pencegahan diare. Temuan ini mengindikasikan bahwa siswa dengan
pengetahuan yang baik cenderung memiliki sikap yang lebih positif terhadap upaya pencegahan diare.
Pengetahuan yang memadai memungkinkan siswa memahami penyebab, cara penularan, serta langkah-
langkah pencegahan diare, sehingga mendorong terbentuknya sikap preventif terhadap penyakit
tersebut.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Resmawati et al. (2025) yang melaporkan adanya hubungan
signifikan antara pengetahuan tentang diare dengan sikap pencegahan diare pada siswa sekolah dasar
dengan nilai p = 0,000. Penelitian tersebut menemukan bahwa siswa dengan tingkat pengetahuan tinggi
lebih cenderung menunjukkan sikap positif, seperti kesadaran menjaga kebersihan diri, memilih
makanan yang higienis, serta memperhatikan kebersihan lingkungan. Sebaliknya, siswa dengan
pengetahuan rendah lebih sering menunjukkan sikap kurang peduli terhadap faktor risiko diare. Hal ini
menegaskan bahwa pengetahuan menjadi faktor dasar dalam pembentukan sikap pencegahan penyakit.

SIMPULAN
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Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa di SD Alkhairaat
Mamboro memiliki tingkat pengetahuan tentang diare yang masih tergolong kurang. Namun demikian,
sikap pencegahan diare yang dimiliki siswa sebagian besar sudah berada dalam kategori baik. Selain itu,
penelitian ini juga menunjukkan adanya hubungan antara tingkat pengetahuan siswa tentang diare
dengan sikap pencegahan diare di SD Alkhairaat Mamboro, yang mengindikasikan bahwa pengetahuan
memiliki peran dalam membentuk sikap pencegahan.
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